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ABSTRAK
Irfan, 2020. Hubungan antara Penguatan Positif dengan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri Gunung Sari I.Skripsi. Dibimbing oleh Dr. Andi Makkasau., M.Si dan Drs. Latri., S.Pd.,M.Pd  pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.


Permasalahan penelitian ini adalah dalam pembelajaran di kelas hanya beberapa siswa yang aktif dan antusias mengikuti mata pelajaran matematika, sedangkan sebagian lainnya tidak demikian. Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika salah satunya disebabkan oleh adanya gambaran (image) sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang super rumit, rajanya pelajaran studi. Selain itu setelah proses pembelajaran berlangsung penguatan yang diberi oleh guru tersebut belum optimal baik secara verbal maupun nonverbal. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian ini adalah korelasi. Variabel penelitian terdiri atas dua, yaitu variabel bebas mencakup penguatan positif  dan variabel terikat mencakup minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Adapun populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV dan sampel dalam penelitian adalah 56 siswa yang terbagi atas dua rombel kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran angket penguatan positif dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan melakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov, analisis deskriptif korelasional dan pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi Uji Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Terbukti nilai Pearson Correlation sebesar 0,005 yakni 0,005< 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah  ada hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup untuk kemajuan yang lebih baik. Secara sederhana pendidikan adalah proses pembelajaran bagi siswa untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berfikir. Kinerja guru dalam  proses pembelajaran dapat mempengaruhi perkembangan pendidikan. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tercantum pengetian pendidikan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Guru harus mengetahui bagaimana cara mendidik yang benar dengan cara mengelola beberapa keterampilan dasar dalam mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran. Keterampilan mengajar bagi seorang guru sebagai penunjang untuk keberhasilan di dalam proses belajar mengajar. Salah satu usaha yang harus dikuasai guru yaitu melaksanakan salah satu keterampilan dasar mengajar yaitu keterampilan memberikan penguatan positif. Pengutan positif akan membangun minat belajar siswa sehingga membuat siswa akan antusias dalam proses pembelajaran. Umumnya
1

penguatan (penghargaan) mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan manusia, yaitu dorongan, seseorang memperbaiki tingkah laku dan memperbaiki usahanya serta menghindari berbuat negatif yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Abimanyu (2008: 23) Penguatan adalah respon guru yang berupa pujian, baik berupa kata-kata, kalimat, simbol maupun gerakan/isyarat terhadap tingkah laku siswa. Baik seperti jawaban yang benar terhadap pertanyaan atau perintah guru yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku itu  baik oleh siswa maupun siswa lainnya. 

Alma (2014: 40) “Reinforcement (Penguatan) adalah respon positif terhadap suatu tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali”.Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan yang berupa pujian, baik berupa kata-kata, kalimat, simbol, maupun gerakan/ isyarat terhadap suatu tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. 
Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Siswa harus memiliki minat dan motivasi dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan yang dimilikinya. Pihak yang berperan penting dalam menumbuhkan minat siswa yaitu guru karena guru terlibat aktif dan berinteraksi langsung dengan siswa dalam kelas, apalagi dalam mata pembelajaran Matematika.
Menurut Kurniasih (2016) Matematika merupakan “Salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena memberikan manfaat yang begitu besar, gerbang dan kunci dari berbagai ilmu pengetahuan”. Telah jelas bahwa dengan mempelajari matematika, siswa akan lebih mudah untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika perlu memperhatikan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Siswa akan aktif beraktifitas dan mereka memiliki semangat ketika diberikan penguatan. Sehingga seorang guru perlu memiliki ketarampilan dalam membangun minat tersebut. Penguatan postif akan membangun minat belajar siswa sehingga membuat siswa akan antusias dalam proses pembelajaran matematika. 
Masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika selama observasi di SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui wawancara oleh guru kelas IV A yakni Ibu  Rosmala, S.Pd dan guru kelas IV B yakni Ibu Suci Yulianti, S.Pd nampak dalam pembelajaran di kelas hanya beberapa siswa yang aktif dan antusias mengikuti mata pelajaran matematika, sedangkan sebagian lainnya tidak demikian.Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika salah satunya disebabkan oleh adanya gambaran (image) sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang super rumit, rajanya pelajaran studi. Selain itu setelah proses pembelajaran berlangsung penguatan yang diberi oleh guru tersebut belum optimal baik secara verbal maupun nonverbal. 
Berdasarkan masalah yang didapatkan maka solusi yang tepat yaitu pemberian penguatan positif yang dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal. Penguatan verbal merupakan respon positif yang berupa kata–kata pujian, dukungan, dan pengakuan yang diberikan sehingga membuat siswa bangga untuk meningkatkan minat belajarnya dalam proses pembelajaran matematika. Sedangkan penguatan nonverbal merupakan respon positif yang berupa gerakan mimik dan gerakan badan dengan sentuhan dengan kegiatan yang menyenangkan, dan dengan simbol atau benda. Penguatan positif akan lebih berkesan apabila diberikan dengan cara memadukan penguatan secara verbal dan nonverbal.
Uraian di atas diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang telah dilakukan.Beberapa penelitian ini menunjukkan penguatan positif dengan minat belajar siswa berada pada kategori sedang.Penelitian terdahulu yang dilakukan Sahron (2016) yang berjudul Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap Minat Belajar IPS pada Siswa Kelas V SDN Pundungrejo 03, menyatakan terdapat pengaruh penguatan terhadap minat belajar IPS pada siswa Kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo dengan  hasil dalam kategori sedang, Besanya pengaruh penguatan positif terhadap hasil belajar IPS sejumlah 25,79%. Hasil penelitian yang dilakukan Ahmad (2016) yang berjudul Hubungan Antara penguatan positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Kassi-Kassi I Kecamatan Rappocini Kota Makassardengan hasil kategori sedang.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang penguatan positif, terlihat bahwa penguatan positif memiliki pengaruh dan hubungan yang kategorinya sedang terhadap minat belajar siswa.Penguatan positif merupakan suatu respon positif yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan perhatian belajar siswa, membangkitkan dan memelihara perilaku dan menimbulkan minat belajar disertai dengan rasa percaya diri, dan secara tidak langsung mempengaruhi minat belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengkaji seberapa besar hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Hubungan antara Penguatan Positif dengan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika  Kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang diangkat adalah
1. Bagaimanakah gambaran penguatan positif siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari IKecamatan Rappocini Kota Makassar? 
2. Bagaimanakah gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
3. Apakah ada hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar?


C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk menggambarkan penguatan positif siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2. Untuk menggambarkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian antara lain :
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademik, sebagai acuan teoritis tentang pengaruh penguatan positif terhadap minat belajar Matematika.
b. Bagi Peneliti, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah dan sebagai referensi bagi peneliti lain.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat memberikan masukan dalam mengembangkan dan merancang kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, serta memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas sekolah
b. Bagi guru, sebagai masukan dan menambah wawasan guru dalam pemberian penguatan positif dalam meningkatkan minat belajar Matematika siswa. 
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c. Bagi siswa, sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

1. Tinjauan Pustaka
0. Penguatan Positif
0. Pengertian Penguatan Positif
Teori behavioristik merupakan teori belajar yang mendasari penerapan penguatan positif dalam proses pembelajaran. Teori belajar yang dikemukakan oleh Edward Lee Thorndike yakni teori koneksionisme.  Thorndike menyebutkan asosiasi antara kesan indrawi dan implus dengan tindakan sebagai ikatan/ koneksi satu sama lain sehingga dalam teorinya muncullah tiga hukum yakni hukum kesiapan, hukum latihan/ penggunaan dan hukum efek.
Hukum efek Thorndike berkaitan dengan penguatan dan hukuman.Hukum efek (Law of effect) dikemukakan bahwa pengutan atau pelemahan dari koneksi antara stimulus dan respon akibat dari konsekuensi dari respon. Jika suatu respon diikuti dengan keadaan yang memuaskan maka kekuatan koneksi itu akan bertambah, sedangkan jika respons diikuti dengan keadaan yang menjengkelkan maka koneksi itu akan menurun. Hukum inilah yang mendorong munculnya konsep penguatan (Khodijah: 2014).
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Menurut  Khodijah (2014: 65) “Teori belajar behavioristik menekankan pada perilaku proses belajar sebagai perubahan relative permanen pada perilaku yang dapat diamati dan timbul sebagai hasil pengalaman”. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah perkembangan teori dan praktik pendidikan serta pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavoristik.Aliran ini menekankan pada terbantuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Muncullah perilaku yang semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilangkan jika dikenai hukuman. 
Perilaku terbentuk oleh konsekuensi yang ditimbulkannya. Konsekuensi yang menyenangkan. Konsekuensi yang menyenangkan (positive reinforcement atau reward) akan membuat perilaku yang sama akan diulangi lagi, sebaiknya konsekuensi yang tidak menyenangkan (negative reinforcement atau punishment) akan membuat perilaku dihindari. (Khodijah : 2014)

Berdasarkan teori tersebut, unsur terpenting adalah penguatan (reinforcement). Teori inilah yang mendukung adanya stimulus yang diberikan yang berupa penguatan positif untuk mempertahankan perilaku yang ingin dipertahankan. Barnawi & M Arifin (2015: 141) “Mengemukakan penguatan positif merupakan sebuah respon yang diberikan berupa tingakah laku yang sengaja di berikan agar tingkah laku tersebut terulang kembali dengan tujuan untuk mempertahankan perlikau tersebut”.
Menurut Sahron (2016: 18)  “Menjelaskan bahwa penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya tingkah laku tersebut.Tindakan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan perhatian siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar”.
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguatan positif adalah segala bentuk respon positif yang diberikan dalam memodifikasi tingkah laku peserta didik, baik bersifat verbal ataupun nonverbal untuk mengulangi tingkah laku yang diinginkan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
1. Tujuan Penguatan Positif
Penguatan dalam penerapan proses pembelajaranmerupakan salah satu strategi untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam belajar. Individu selalu memerlukan perhatian, pujian,sapaan sebagai suatu bentuk penguat tingkah laku.Dengan demikian dalamproses pembelajaran selalu diperlukan dorongan tingkah laku dalam bentuk penguatan.
Barnawi  (2015: 142)  mengemukakan tujuan pemberian penguatan sebagai berikut:
(1) Meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar; (2) Membangkitkan dan memelihara, motivasi belajar siswa; (3) Mengarahkan perkembangan berfikir siswa kearah berfikir divergen; (4) Mengatur dan mengembangkan diri anak sendiri dalam proses belajar, dan (5) mengendalikan dan memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif secara mendorong munculnya tingkah laku yang produktif. 



Sanjaya (2013: 37) menyebutkan ada limatujuan penguatan positif dalam kelas, antara lain:
Tujuan Penguatan positif (1) Mendorong siswa untuk merespon setiap kali muncul stimulus dari guru; (2) Membangkitkan motivasi siswa; (3) Memudahkan siswa belajar lebih giat lag; (4) Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif, dan (5) Mendorong munculnya tingkah laku yang produktif.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan tujuan pemberian penguatan positif adalah (1) Meningkatkan kemampuan siswa terhadap pembelajaran; (2) Membangkitkan dan memelihara perilaku positif yang telah ditunjukkan siswa; (3) Mengembangkan motivasi dan kepercayaan diri siswa; (4) Mempertahankan modifikasi tingkah laku positif yang telah timbul sebelumnya,dan (5) Meningktakan hasil bejar siswa dalam berbagai aspek. 
1. Prinsip Penguatan Positif 
Keterampilan penguatan positif merupakan hal yang penting dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk memodifikasi perilaku siswa dalam belajar. Guru dapat mengarahkan dan mendorong siswa untuk tertarik dan aktif dalam pembelajaran di kelas. Ketika siswa memiliki dorongan/motivasi untuk belajar maka dapat dimungkinkan kualitas serta prestasinya akan meningkat. Abimanyu (2008: 25) mejelaskan bahwa prinsip – prinsip dalam penguatan meliputi “(1) Kehangatan dan keantusiasan; (2) Kebermaknaan, dan (3) Menghindari penggunaan penguatan negatif. “
Barnawi (2015: 144) mejelaskan bahwa prinsip – prinsip dalam penguatan meliputi :
Prinsip – prinsip pemberian penguatan meliputi : Kehangatan, Antusiasme, dan Kebermaknaan. Kehangatan dapat diwujudkan melalui bersikap, tersenyum, melalui suara dan gerak mimik.Kehangatan menunjukkan rasa saling percaya sehingga penguatan dapat diterima dengan baik.Antusiasme dapat meningkatkan perhatian dan motivasi.
Sahron ( 2016: 12) menjabarkan prinsip pemberian penguatan yakni 
1) Kehangatan dan keantusiasan, 2) Kebermaknaan, 3) Menghindari penggunaan respons yang negatif.
1) Kehangatan dan keantusiasan
Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, dan gerak badan, akan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam memberikan penguatan. Dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa guru tidak ikhlas dalam memberikan penguatan karena tidak disertai kehangatan dan keantusiasan.
2) Kebermaknaan
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku dan penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi penguatan. Dengan demikian penguatan itu bermakna baginya.Yang jelas jangan sampai terjadi sebaliknya.



3) Menghindari penggunaan respons yang negatif
Walaupun teguran dan hukuman masih dapat digunakan, respons negatif yang diberikan oleh guru berupa komentar, bercanda menghina, ejekan yang kasar perlu dihindari karena akan mematahkan semangat siswa untuk mengembangkan dirinya.
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat menyimpulkan, prinsip penguatan positif yaitu (1) Penguatan positif disampaikan secara hangat dan memancing rasa antusias siswa; (2) Bermakna bagi siswa; (3) Penguatan diberikan secara bervariasi dan tidak monoton; (4) Pemilihan penguatan secara efektif untuk peserta didik verbal atau nonverbal;  (5) Mengindari adanya hukuman yang dapat menghambat modifikasi perilaku yang telah diterapkan, dan (6) Memberikan penghargaan berupa pujian ataupun benda.
1. Teknik Penguatan Positif 
Teknik penguatan positif dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari penguatan verbal dan penguatan nonverbal. Barnawi & Arifin (2015: 142) mengemukakan penguatan dapat diberikan secara verbal dan nonverbal. Secara verbal penguatan yang diberikan menggunakan bahasa lisan, sedangkan nonverbal penguatan yang diberikan dengan cara merespon dengan bahasa tubuh. Komponen keterampilan penguatan yaitu sebagai berikut:
(1) Penguatan verbal adalah pemberian penguatan yang berupa pujian, dukungan, dan pengakuan. Respon semacam itu dapat membuat siswa bangga dan termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar. (2)Penguatan nonverbal merupakan respons positif dengan gerak mimik, dan gerakan badan dengan sentuhan, dengan kegiatan yang menyenangkan, dengan simbol atau benda.

Sahron (2016: 15) Mengemukakan ada beberapa komponen – komponen yang perlu diperhatikan dalam penguatan yaitu “(1) Penguatan Verbal, dan (2) Penguatan Non Verbal.”
1) Penguatan Verbal
Penguatan verbal biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya, misalnya bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya, seratus buat kamu.
2) Penguatan non verbal
	Penguatan non verbal adalah penguatan yang diungkapkan melalui bahasa isyarat.
a) Penguatan gerak isyarat
Misalnya anggukan atau gelengan kepala, senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat.
b)  Penguatan pendekatan 
Misalnya guru mendekati siswa untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau penampilan siswa.Misalnya guru berdiri di samping siswa, berjalan menuju siswa, duduk dekat seorang atau sekelompok siswa, atau berjalan di sisi siswa.Penguatan ini berfungsi menambah penguatan verbal.
c) Penguatan dengan sentuhan (contact)
Misalnya guru dapat menyatakan persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa dengan cara menepuk-nepuk bahu atau pundak siswa, berjabat tangan, mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan. Penggunaannya harus dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai dengan usia, jenis kelamin siswa, dan latar belakang budaya setempat.
d) Penguatan dengan kegiatan menyenangkan
Guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenangi oleh siswa sebagai penguatan. Misalnya seorang siswa yang menunjukkan kemajuan dalam pelajaran musik ditunjuk sebagai pemimpin paduan suara sekolah.
e) Penguatan berupa simbol atau benda
 Penguatan ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti kartu bergambar, bintang plastik, ataupun komentar tertulis pada buku siswa. Hal ini jangan terlalu sering digunakan agar tidak sampai menjadi kebiasaan siswa mengharap sesuatu sebagai imbalan.
f) Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian saja benar
Guru hendaknya jangan langsung menyalahkan siswa. Keadaan seperti ini guru sebaiknya menggunakan atau memberikan penguatan tak penuh (partial). Umpamanya, bila seorang siswa hanya memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan, “Ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan”, sehingga siswa tersebut mengetahui bahwa jawabannya tidak sepenuhnya salah, dan ia mendapatkan dorongan untuk menyempurnakannya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik penguatan positif dalam kegiatan pembelajaran adalah terdiri dari penguatan verbal dan nonverbal. Penguatan verbal adalah pemberian penguatan yang berupa pujian 
 yang dinyatakan dengan ucapan atau kata, sedangkan nonverbal dinyatakan dengan bahasa tubuh.
1. Minat 
a. Pengertian Minat
Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu) keinginan. Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya, dan partisipasinya dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Menurut Sahron (2016: 20) “Minat merupakan ketertarikan terhadap sesuatu yang timbul pada diri seseorang.Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.
Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu, dorongan motif sosial dan dorongan emosional.
Menurut Slameto (2011: 57) “Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang”.Sedangkan menurut Djamarah (2011: 191) “Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku.
b.  Ciri-Ciri Minat 
Minat belajar dalam setiap kegiatan pasti memiliki ciri-ciri. Menurut Susanto (2014: 62) menyebutkan bahwa ada tujuh ciri-ciri minat belajar yaitu:
(1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia;  (2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang; (3) Minat tergantung pada kesempatan belajar.Kesempatan belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya; (4) Perkembangan minat mungkin terbatas.Keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan; (5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga akan luntur; (6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya, dan (7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 


Menurut Slameto (2013: 57) menyebutkan ada lima ciri-ciri minat  dalam proses pembelajaran, antara lain:  
(1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus; (2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya; (3) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati; (4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang lainnya, dan (5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang diminati, dan berpartisipasi saat proses pembelajaran. Minat yang dimiliki siswa dalam proses pembejaran akan membuat siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran serta meningkatkan minat siswa.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan melainkan timbul dari pengalaman dalam belajar.Menurut Susanto (2014: 57) berpendapat bahwa “minat belajar siswa erat hubungannya dengan faktor dari dalam (internal) dan luar (eksternal) diri siswa”.
Seseorang akan berminat dalam belajar ketika ia dapat merasakan manfaat dari apa yang ia pelajari, baik untuk di masa kini mapun di masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yang sedang dihadapi. Slameto (2011) menyimpulkan ada banyak faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnnya minat maupun sebaliknya mematikan minat belajar yaitu  (1) Faktor internal, yang terdiri dari (a) Kematangan; (b) Latihan, dan (c) Ulangan. dan  (2) Faktor eksternal, yang terdiri dari (a) Faktor guru; (b) Faktor metode; (c) Faktor materi pelajaran; (d) Keluarga, dan (e) Lingkungan.
(1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa yang terdiri dari: 
a) Kematangan 
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan mentalnya, Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan dan potensi-potensi jasmani serta rohaninya telah matang untuk menerima hal yang baru.
b) Latihan dan Ulangan 
Siswa yang telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin dikuasai.Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau berkurang.Jika latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang dapat timbul minatnya pada sesuatu.
(2) Faktor Eskternal
Faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain:
a) Faktor Guru
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat diri siswa.Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat memengaruhi sikap guru sendiri dan siswa.Kompetensi itu terdiri dari kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru dan kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk-beluk materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun yang berkaitan dengan metode pengajaran.
b) Faktor Metode
Minat Belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran tergantung pada kelihatan guru dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk memperhatikan dan tertarik untuk belajar.
c) Faktor Materi Pelajaran
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan datang menumbuhkan minat yang besar dalam belajar. 
d) Keluarga
Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap pelajaran.Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.
e) Lingkungan
Pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.Lingkungan adalah keluarga yang  mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul juga, tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya.Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor–faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal.Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Sedangkan Faktor Eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.
d. Indikator Minat
Minat merupakan kecenderungan seseorang yang berasal dari luar ataupun dari dalam dirinya untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga mengarahkannya untuk menimbulkan perasaan senang dalam melakukan sesautu.
Susanto (2013) Indikator minat ada empat yaitu: (1) Perasaan senang; (2) Ketertarikan siswa; (3) Perhatian siswa, dan (4) Keterlibatan siswa. Masing-masing indikator tersebut sebagai berikut:
1) Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaaan senang atau  suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginnya, tidak ada perasaan terpaksa pada siswa unuk mempelajarai bidang tersebut.
2) Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
3) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siwa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.
4) Keterlibatan Siswa
Keterlibatan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari subjek tersebut.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai minat belajar peneliti mengambil kesimpulan bahwa indikator minat belajar itu terdiri dari empat aspek yaitu: perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Peneliti berencana menggunakan empat aspek tersebut sebagai indikator minat belajar.
1. Belajar
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, minat, penyesuaian sosial, bermacam–macam keterampilan dan cita–cita. Sedang mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. Belajar bukan merupakan kegiatan menghafal dan bukan mengingat.Beberapa ahli telah merumuskan dan menafsirkan pengertian belajar.
Menurut Slameto (2011:52) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilkaukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Suwardi (2017: 32) “Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi berdasarkan paradigm S-R (Stimulus-Respon)”. Dengan kata lain, belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons. Adapun akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons, peserta didik mempunyai pengalaman baru, yang menyebabkan mereka mengadakan tingkah laku dengan cara yang baru. 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, minat, penyesuaian sosial, bermacam–macam keterampilan dan cita–cita. Menurut Mappasoro (2014: 2) Pengertian belajar, yaitu:
Aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan–perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek–aspek: kognetif, psikomotor, dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.
Berdasarkan rumusan pengertian belajar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkunganya untuk memperoleh tujuan tertentu.
4. Matematika di Sekolah Dasar 
a. Pengertian Matematika 
Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde  atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterakaitan antarkonsep yang kuat.
Menurut Susanto (2013: 183) “Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal”.Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbil-simbol itu.
Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berfikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. Pada usia sekolah dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun) menurut teori piaget termasuk pada tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif ini.Maka anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak. Karena keabstrakannya matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar pada umumnya.
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari –hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan untuk akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi. Matematika juga disebutilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran karena dengan belajar matematika kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. 


b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Menurut Susanto ( 2013) Kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai berikut:
(1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi campuran, termasuk yang melibatkan pecahan;  (2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume; (3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan system koordinat; (4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan dan penaksiran pengukuran; (5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikannya, dan (6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran dan mengkomunikasikan gagasan secaramatematika.
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang dikemukakan oleh depdiknas, sebagai berikut:
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan  antarkonsep atau logaritme; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dengan generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tebel, diagram, atau media, lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu siswadapat melakukan operasi hitung, perkalian, pembagian dan penjumlahan serta diharapkan memahami konsep matematika dengan menggunakan nalar dan mampu memecahkan masalah.
B. Kerangka Pikir
Guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika perlu memperhatikan keaktifan dan keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk membangun minat tersebut adalah dengan melakukan pemberian penguatan positif baik secara verbal maupun nonverbal. Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika sehinga nampak hanya sebagian kecil siswa yang aktif dan antusias mengikuti pelajaran Matematika, sedangkan siswa yang lainnya tidak demikian.Permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah rendahnya motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran Matematika, sehingga membuat siswa tidak aktif dalam pembelajaran, yang akhirnya menyebabkan hasil belajarnya tidak tercapai secara maksimal. Pembentukan motivasi internal ataupun eksternal oleh guru akan mendorong rasa antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan adanya penguatan verbal maupun non verbal yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hal diatas, penulis ingin mengkaji seberapa besar Hubungan antara Penguatan Positif dengan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hubungan antara Penguatan Positif dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika akan meningkat jika guru memberi penguatan positif baik secara verbal dan nonverbal yang dilakukan pada saat pembelajaran. Karena, penguatan positif yang diberikan guru kepada siswa akan membuat siswa senang. Kemudian peneliti terlebih dahulu membuat angket penguatan positif yang akan menjadi patokan pada penelitian dengan mencakup kedua bagian indikator tentang penguatan verbal dan nonverbal yang kemudian dikorelasikan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang diperoleh dari angket.
Berikut skema kerangka pikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini.Minat Belajar

1. Pembelajaran di kelas hanya beberapa siswa yang aktif dan antusias mengikuti mata pelajaran matematika, sedangkan sebagian lainnya tidak demikian.
2. Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika salah satunya disebabkan oleh adanya gambaran (image) sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang super rumit. 
3. Siswa hanya mengandalkan satu sampai dua orang saja pada saat menyelesaikan tantangan berupa soal yang di berikan oleh guru.
Penguatan Positif
1. Penguatan positif verbal berupa dorongan (penghargaan)  kurang diberikan saat didalam kelas.
2. Penguatan positif non verbal berupa memberikan simbol atau benda (bintang) yang tidak sering diberikan setelah siswa menjawab soal. 
3. Kurangnya pemberian penguatan positif akan membuat siswa semakin down dan tidak termotivasi untuk mengulangi kembali tingkah lakunya baik.











          Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka, maupun kerangka pikir, maka hipotesis penelitian sebagai berikut:
Terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar
siswa pada mata pelajaran  matematika.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
Kuantitatif.Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan analisis yang bersifat statistik dalam mengolah data.
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Tujuan di lakukannya analisis korelasi yaitu:
Menurut Muhidin (2007 :105)  antara lain : (a) untuk mencari bukti terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antarvariabel; (b) bila sudah ada hubungan, untuk melihat tingkat keeratan hubungan antarvariabel, dan (c) untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakah hubungan tersebut bararti (meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak meyakinkan). 

Penelitian  ini peneliti akan menguji adanya hubungan antara pengutan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
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B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Pada variabel penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel Independen (X)
Variabel independen sering disebut variabel bebas (X), yaitu penguatan positif.
b. Variabel terikat (Y)
Variabel dependen sering disebut variabel terikat (Y), yaitu minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain asosiatif dengan paradigma sederhana.Desain ini dipilih karena penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen.Y
X



Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
X    	    = Penguatan positif
Y	    = Minat belajar Siswa pada mata pelajaran Matematika
		
(Sugiyono, 2017)

C. Definisi Operasional Variabel 
Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penguatan positif 
Penguatan Positif adalah segala bentuk respon positif yang diberikan oleh guru baik yang bersifat verbal ataupun nonverbal terhadap tingkah laku siswa yang baik sehingga menyebabkan siswa tersebut terdorong untuk mengulangi atau meningkatkan perilaku yang baik tersebut. Teknik penguatan positif dalam kegiatan pembelajaran berupa penguatan positif verbal berupa pemberian pujian, dukungan, pengakuan, sedangkan Perguatan positif non verbal berupa gerak mimik, dan gerakan badan dengan sentuhan, dengan kegiatan yang menyenangkan, dengan simbol atau benda.
2. Minat belajar Siswa 
Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Faktor yang menimbulkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu. Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. Proses pembelajaran matematika akan meningkat jika guru memberikan penguatan baik secara verbal maupun non verbal yang dilakukan pada saat proses pembelajaran. Terdapat beberapa indikator minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.

D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek penelitian yang akan menjadi sumber data. Populasi dalam penelitian ini adalah  siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Tabel 3.1 Jumlah Populasi
	No
	Kelas IV
	Jumlah Siswa

	1
	A
	33 Siswa

	2
	B
	32 Siswa

	Jumlah keseluruhan 
	65  Siswa


Sumber : SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar
2. Sampel
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan probality sampling, yaitu dengan simple random sampling. Teknik ini dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi karena memberikan peluang yang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik tersebut menurut Sugiyono (2017: 82) “Digunakan bila populasi mempunyai anggota / unsur yang homogen”.


Berikut uraian sampel yang dilakukan pada penelitian ini:
a. Penentuan jumlah sampel 
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin Sujarweni (2014: 66)
n= 
Keterangan :
n  =Jumlah Sampel
N  = Jumlah Populasi
 = Batas ketelitian yang diinginkan
Berdasarkan rumus tersebut, penulis menetukan batas ketelitian atau tingkat kesalahan (e) sebesar 5 % maka diperoleh jumlah sampel (n) pada penelitin ini sebagai berikut.
n= = =  = 55,91 = 56
	Jadi, jumlah sampel yang ditetapkan setelah mengunakan rumus Slovin  dalam perhitungan penentuan jumlah sampel adalah sebesar 56 responden kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar tahun ajaran 2018/2019. Jumlah sampel sebesar 56 orang siswa tersebut setelah itu masih perlu dilakukan perhitungan untuk menentukan jumlah sampel.


b. Penentuan jumlah sampel setiap strata 
Strata pada penelitian yang akan dilakukan ini berupa jenjang kelas IV yaitu kelas IVA, IVB. Setelah diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 responden, kemudian dari jumlah sampel tersebut dicari sampel berstarata menggunakan rumusan alokasi proporsional dari Sujarweni (2017: 65)
ni	= (Ni : N) x n
Keterangan :
ni = Jumlah sampel menurut stratum
Ni = jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi 
n = Jumlah sampel 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel menurut stratum () pada penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 3.2  Jumlah Sampel
	No
	Kelas IV
	Jumlah Siswa

	1. Kelas IVA 
	( ) = (33 : 65) x 56  =  28,43
	= 28  Siswa

	2. Kelas IVB
	( ) = (32: 65) x 56   = 27,56
	= 28  Siswa

	Jumlah keseluruhan 
	= 56  Siswa


Sumber : SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Pembulatan ke atas dilakukan ketika menentukan jumlah sampel di setiap strata dimaksdudkan untuk menghindari kesalahan sampel. Setelah menggunakan rumus tersebut,diperoleh jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian yang terdiri dari 28 orang siswa kelas IVA dan 28 orang siswa kelas IVB.
c. Penentuan sampel 
Siswa di setiap strata yang dijadikan sebagai sampel / responden dalam penelitian ini ditentukan secara random atau acak.Penentuan secara acak berarti tidak berdasarkan nomer absen ataupun jenis kelamin. Langkah menentukan sampelnya adalah dengan menulis satu nama siswa disetiap satu kertas kecil. Kemudian kertas tersebut digulung setelah digulung-gulung kecil tersebut terkumpul di masing-masing kelas, gulungan tersebut di lot hingga diperoleh nama-nama siswa yang menjadi sampel/ responden. Jumlah sampel tersebut sesuai dengan jumlah sampel di setiap kelas yang sudah ditentukan menggunakan rumus-rumus.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Angket 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah penyebaran angket yang diberikan kepada siswa.Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dimana angket tertutup ialah angket yang telah disediakan pilihan jawaban yang harus dijawab oleh responden.Responden hanya mengsisi sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan.Sebelum melakukan pembagian angket kepada siswa terlebih dahulu untuk melakukan uji validasi instrumen oleh validator ahli.
Penelitian ini menggunakan instrument jenis skala. Skala yang digunakan dalam penyusunan angket pada setiap item jawaban adalah skala bertingkat model likert dengan 4 alternatif penilaian yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Data yang diperoleh berwujud data kuantitatif, maka setiap skala diberikan skor. Alternatif pilihan diberikan skor sebagai berikut:
Tabel 3.3 Skor Alternatif
	Alternatif                                                                                  Nilai/ Skor

	Selalu (SL)                                                                                        4

	Sering (S)                                                                                          3

	Kadanga-Kadang (KK)                                                                     2

	Tidak Pernah (TP)                                                                             1


Sumber : Sugiyono (2017)
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian ini meliputi daftar jumlah siswa, baik laki–laki maupun perempuan. Data yang diperoleh dari sekolah berupa bukti fisik yang dibutuhkan selama penelitian, seperti nilai hasil Ujian Akhir Semester (UAS), dan nilai raport siswa sebagai penunjang pengumpulan data Semester Genap 2018/2019 di kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan.Pertemuan pertama yaitu pengumpulan data melalui pemberian angket pada kelas IVA, pertemuan kedua yaitu pemberian angket di kelas IVB.
3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validasi 
Pengujian validitas menggunakan rumus teknik korelasi point biserial.Menurut Bundu ( 2016: 68),  jika koifisien korelasi sudah lebih besar dari 0,3 maka butir instrumen tersebut sudah dikategorikan valid.Validitas instrumen terdiri atas beberapa jenis. Validasi instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, validitas isi. Sukardi (2013) Validitas isi ialah derajat dimana sebuah tes mengukur cakupan subtansi yang ingin diukur. Sugiyono (2016) “ Validitas eksternal diuji dengan membandingkan instrument dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan”.
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan validitas eksternal.Validitas internal dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen kepada ahli yang disebut (judgment validity) sedangkan validitas eksternal dilakukan dengan melakukan uji coba instrumen atau uji lapangan pada populasi yang mempunyai karakteristik yang sama dengan yang akan diteliti. 
Instrumen dibuat dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Berdasarkan butir-butir instrumen yang akan di validasi tersebut kemudian dikonsultasikan pada ahli yang sesuai dengan disiplin ilmu instrumen yang telah dibuat. Validator yang peneliti jadikan sebagai ahli dalam mengkonsultasikan instrumen yang berbentuk tes angket penguatan positif dan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika ini yaitu Drs. Muhammad Anas, M.Si dan Akhmad Harum, S.Pd., M.Pd selaku dosen yang ahli di bidangnya. Drs. Muhammad Anas, M.Si dan Akhmad Harum, S.Pd., M.Pd menetapkan untuk mengambil semua item pernyataan yaitu dengan total butir soal instrumen angket penguatan positif 25 butir dan Instrumen angket minat belajar matematika siswa 20 butir yang diajukan oleh penulis pada validator dengan catatan untuk tidak menggunakan pengkategorian setuju dan tidak setuju karena bukan untuk mengukur sikap melainkan minat belajar matematika.    
Hasil instrumen yang telah di validasi oleh ahli selanjutnya dilakukan validasi eksternal dengan melakukan uji lapangan.Sekolah yang dipilih dalam melakukan uji validitas instrumen merupakan sekolah yang memiliki karakteristik dan jumlah siswa yang tidak jauh berbeda.
b. Reliabilitas Data	
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data (ukuran) yang sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji realibilitas dengan menggunakan rumus Cronbah Alpa melalui pengukuran SPSS versi 20. Rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrument penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban responden berbentuk skala. Instrument penelitian reliabel dengan menggunakan rumus ini bila koefisien reliabilitas (> 0,6.
4. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif
Tahapan ini akan dilakukan penganalisisan dengan menggunakan analisis deskriptif korelasional. Analisis statistik deskriptif korelasional mengkaji tentang hubungan antara variabel.Peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan pemikiran, menguji berdasarkan teori yang ada. Penelitian deskriptif korelasional ini digunakan untuk meneliti tentang hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar matematika siswa yang dibandingkan dengan mengelompokkan skor ke dalam 3 kategori kelompok, yaitu kategori kelompok baik (atas), kategori kelompok sedang (tengah), dan kategori kelompok kurang (bawah). Untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel maka peneliti menggunakan analisis deskriptif, yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20.0, yakni melihat gambaran  
penguatan positif dan minat belajar matematika. 



Maka perlu diketahui mean dan standar deviasi dari skor tersebut dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
Tabel 3.4 Rumus Pengkategorian
	1. Baik      :  X > Mean + SD

	2. Sedang  : Mean – SD < Mean + SD

	3. Cukup   : X < Mean – SD


Keterangan : M     = Mean
	           SD   = Standar Deviasi
(Sumber: Hadi, 2004)
b. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksud untuk menguji hipotesis penelitian, sebelum pengujian terlebih dahulu dilakukan uji prasayarat data.
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data parametrik.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak.Pengujian ini dillakukan dengan bantuan Statistical Produck and Service Solution (SPSS) dengan ujiKolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 5%. Pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah:
jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
jika sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
2) Uji Linearitas
Langkah selanjutnya setelah normalitas adalah uji linearitas.Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua variabel antara variabel X (Penguatan Positif) dan Variabel Y (Minat Belajar pada mata pelajaran Matematika) secara signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mean >> Test For Linearity dengan bantuan Statistical Produck and Service Solution (SPSS) Versi 20.0. Jika nilai variabel dikatakan memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada output ANOVA tabel pada hasil signifikansi kolom Deviation for Linearity. 
3) Uji Hipotesis
Hipotesis asosiatif diuji dengan teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah korelasi bivariat Uji Product Moment. Korelasi Product Momentmerupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variable bila datanya berskala interval atau rasio.Korelasi Product Moment dikembangkan oleh Karl Pearson.Korelasi Product Moment merupakan salah satu bentuk statistik parametris karena menguji data pada skala interval atau rasio. Uji produck momentakan dilakukan calon peneliti dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20 untuk mencari nilai koefisien (r) antara variabel penguatan positif (x) dan variabel minat belajar siswa pada mata pelajaran (y). 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koifisien korelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5Interpretasi Koefisien Korelasi
	Nilai Korelasi
	Keterangan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


(Sumber: Sugiyono, 2017)
Adapun kriteria yang digunakan untuk menguji signifikan adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 0,05 atau 5 % merupakan taraf kesalahan yang digunakan pada oleh penulis dalam penelitian ini. 
Adapun hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut:
Ho : = 
Ha :  
 = Tidak ada hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar 
         Siswa pada mata pelajaran matematika 
 = Ada hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata    pelajaran matematika.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan dipaparkan pada bagian ini. Dalam proses penelitian, langkah awal yang dilakukan oleh penulis adalah meminta persetujuan Kepala Sekolah SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar, selanjutnya peneliti melakukan lapangan instrument berupa angket yang akan diteliti di sekolah berbeda, kemudian peneliti menguji validitas instrumen yang berupa angket yang dilakukan oleh validator ahli dan validator angket sebelum memberikan ke siswa dan dilanjutkan mengetahui hubungan antara penguatan positif tersebut dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Penelitian ini telah dilakukan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama pemberian instrumen angket penguatan positif dan angket minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika pada kelas IVA, pertemuan kedua pemberian instrument angket penguatan positif dan angket minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika pada kelas IVB SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang berjumlah 56 siswa
57

.
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1. Deskripsi Data Penelitian
a. Penyajian Data Hasil Penyebaran Angket Penguatan Positif 
Data hasil statistik yang berkaitan dengan penyebaran angket penguatan positif siswa dianalisis dengan menggunakan Statistical Produk and Service Solution (SPSS) versi 20 yang kemudian diperoleh bahwa berdasarkan penyebaran angket terlihat pada:
Tabel 4.1. Deskripsi Data Hasil Penyebaran Angket Penguatan Positif
	N
	Valid
	56

	
	Missing
	0

	Mean
	34,57

	Median
	34,00

	Mode
	37

	Std. Deviation
	7,258

	Minimum
	21

	Maximum
	57

	Sum
	1.936


Sumber: SPSS version 20.0 (Lampiran 15 halaman 93)
Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh nilai Std. Deviation yaitu 7,258, sedangkan mode 37 artinya angka yang paling sering muncul dan mean 34,00 artinya rata-rata nilai yang didapatkan dari hasil penyebaran angket siswa. Skor tertinggi adalah 57 dan skor terendah adalah 21. 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.1, diperoleh bahwa nilai rata-rata (mean) penguatan positif sebesar 34,57. Untuk mengetahui kualifikasi hasil angket penguatan positif yang dilaksanakan di SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka penulis menyusun jumlah standar deviasi yaitu 7,258. Kemudian data-data tersebut disusun menjadi data interval. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Baik (Tinggi)	: x > Mean + SD
  x > 34,57 + 7,258
  x > 41,828 (+1)
  x> 41,829
2. Sedang 		: Mean – SD ≤ × ≤ Mean + SD
 34,57– 7,258 ≤ × ≤ 34,57 + 7,258
      27,312 ≤ + ≤ 41,828
3. Cukup (Tinggi)	 : x ≤ Mean - SD
  x ≤ 34,57 – 7,258 
  x ≤ 27,312 (-1)
 x ≤ 27,311
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategori Hasil Penyebaran Angket Penguatan Positif

	Kategori         Interval
	Frekuensi
	             Persentase

	Baik             x> 41,829

	13
	13,7%

	Sedang        27,311≤×≤41,828

	30
	72,6%

	Cukup         x < 27,311

	13
	13,7%

	Jumlah
	56
	100%


Sumber: SPSS version 20,0 (Lampiran 16 halaman 94)
Berdasarkan tabel frekuensi dan presentase kategori tersebut, maka nilai rata-ratanya sebesar 34,57 yang berada pada kategori 27,311 × 41,428 sehingga dapat diketahui bahwa penguatan positif yang diberikan kepada siswa berada pada kategori sedang. 












Gambar 4.1. Presentase Kategori Penguatan Positif


b. Penyajian Data Minat Belajar Matematika
Data hasil statistik yang berkaitan dengan penyebaran angket minat belajar siswa dianalisis dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20 yang kemudian diperoleh bahwa berdasarkan penyebaran angket terlihat pada:
Tabel 4.3. Deskripsi Data Hasil Penyebaran Angket Minat Belajar Matematika
	N
	Valid
	56

	
	Missing
	0

	Mean
	38,71

	Median
	38,00

	Mode
	38

	Std. Deviation
	7,039

	Minimum
	15

	Maximum
	56

	Sum
	2.168


Sumber: SPSS version 20.0 (Lampiran 15 halaman 93)
Berdasarkan tabel 4.3, maka dapat dikatakan bahwa Std. Deviation 7,039 sudah mendekati angka yang artinya sudah cukup homogenitas, sedangkan mode 38 artinya angka yang paling sering muncul dan mean 38,71 artinya rata-rata nilai yang didapatkan dari hasil penyebaran angket siswa. Skor tertinggi adalah 56 dan skor terendah adalah 15. 
Berdasarkan tabel 4.3, maka diperoleh bahwa nilai rata-rata (mean) minat belajar matematika siswa sebesar 38,71. Untuk mengetahui kualifikasi hasil angket minat belajar matematika siswa yang dilaksanakan di SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka penulis menyusun jumlah skor terendah yaitu sebesar 15 dan nilai tertinggi sebesar 56. Kemudian data-data tersebut disusun menjadi data interval. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Baik (Tinggi) 	: x > Mean + SD
      	 x > 38,71 + 7,039
     	  x > 45,74 (+1)
    	   x> 45,75
2. Sedang 	    	: Mean – SD ≤ × ≤ Mean + SD
   	   38,71 – 7,039 ≤ × ≤ 38,71 + 7,039
   	  31, 67 ≤ × ≤ 45,71
3. Cukup (Rendah)	 : x ≤ Mean - SD
         	   x ≤ 38,71 – 7,039
          	  x ≤ 31,67 (-1)
               	 x ≤ 31,66
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategori Hasil Penyebaran Angket Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

	Kategori         Interval
	Frekuensi
	             Persentase

	Baik            x> 45,75

	16
	16,8%

	Sedang        31,66≤×≤45,74

	27
	69,5%

	Rendah          x < 31,66

	13
	13,7%

	Jumlah
	56
	100%


Sumber: SPSS version 20,0 (Lampiran 16 halaman 94)
Berdasarkan tabel frekuensi dan presentase kategori tersebut, maka nilai rata-ratanya sebesar 40,31 yang berada pada kategori (33,8 – 46,82), sehingga dapat diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang diberikan kepada siswa berada pada kategori sedang. 





Gambar 4.2. Presentase Kategori Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 

c. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian uji normalitas adalah jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Berikut hasil uji normalitas data penyebaran angket penguatan positif dan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Data Penyebaran Angket Penguatan Positif dan 
Minat Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Matematika

	Data
	Asymp Sig (2-tailed)
	Keterangan

	Penguatan Positif
	0,245
	0,245> 0,05 = Normal

	Minat Belajar Matematika
	0,902
	0,902> 0,05 = Normal


Sumber: SPSS version 20.0 ( Lampiran 17 Halaman 95)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada kedua data tersebut diperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data angket penguatan positif dan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Linearitas
Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji liniearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mean >> Tes for Linieraty dengan bantuan program SPSS versin 20.0 dengan taraf signifikan 5% Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang liniear jika nilai signifikan pada Liniearity kurang dari 0,05.
Tabel 4.6. Hasil Uji Linieritas Data Penyebaran Angket Penguatan Positif dan 
Minat Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

	Data
	 Sig 
	Keterangan

	Penguatan Positif
	0,034
	0,034< 0,05 = Liniear

	Minat Belajar Matematika
	0,034
	0,034< 0,05 = Liniear


Sumber: SPSS version 20.0 (Lampiran 18 Halaman 96)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi liniearity adalah 0,034, di mana nilai tersebut kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini berhubungan secara linear. 	
c. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis asosiatif diuji dengan teknik korelasi. Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi Person, uji korelasi ini dugunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lain secara linier. Nilai korelasi (r) adalah 0 sampai 1 atau 0 sampai -1 (untuk hubungan negatif), semakin mendekati nilai korelasi 1/-1 maka hubungan yang terjadi semakin kuat. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Hipotesis dengan Rumus Korelasi Produk Moment
	Data
	Pearson Correlation
	Keterangan

	Penguatan Positif 
	0,005
	0,005 < 0,05 = signifikan

	Minat Belajar Matematika
	0,005
	0,005 < 0,05 = signifikan


Sumber: SPSS version 20.0 (Lampiran 19 Halaman 97)
Berdasarkan tabel 4.6, terlihat nilai Pearson Correlation lebih kecil dari 0,05, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Hasil analisis statistik uji korelasi yang dihitung dengan bantuan program SPSS version 20.0 diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,005. Merujuk dari dasar pengambilan keputusan uji korelasi di atas yang mana didapatkan nilai Pearson Correlation 0,005 < 0,05 maka hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi Terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dinyatakan diterima. 
B.    Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penguatan Positif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian penguatan positif siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I   Kecamatan Rappocini Kota Makassar berada pada kategori seedang, hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) penguatan positif secara keseluruhan berjumlah 34.57 dan jumlah peserta didik yang berada pada kategori sedang yaitu 30 orang dengan presentase 72,6%. Penguatan positif dengan kategori memuaskan menggambarkan bahwa indikator penguatan positif telah tercapai. Barnawi & Arifin (2015: 142) mengemukakan variasi penguatan positif terdiri dari penguatan positif verbal dan non verbal. Penguatan positif verbal dilakukan dengan cara pemberian pujian dan dorongan yang diucapkan oleh guru untuk memodifikasi tingkah laku siswa.


 Penguatan ini berupa ucapan atau kata–kata; bagus, tepat sekali, wah, hebat, dan lain sebagainya. Penguatan non verbal meliputi (1) Mimik dan gerakan badan;
 (2) Penguatan kegitan; (3) Penguatan mendekati; (4) Penguatan sentuhan; dan 
(5) Penguatan tanda atau simbol.
 Senada dengan Alma (2014: 40) yang mendefinisikan pengertian pemberian penguatan positif sebagai berikut “respon positif terhadap suatu tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali”. Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 37) “penguatan positif adalah segala bentuk yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa”.
Sejalan dengan hal tersebut sangat jelas bahwa tujuan dari penguatan positif ini adalah untuk mendorong munculnya tingkah laku yang yang diinginkan baik, mengembangkan cara berfikir siswa, serta memelihara dan meningkatkan motivasi siswa. Berdasarkan pengertian dan tujuan pemberian penguatan tersebut maka diharapkan dengan adanya lingkungan belajar yang berdasarkan stimulus dan respon tersebut maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang meningkat.
Penguatan positif merupakan keterampilan dasar mengajar yang perlu disadari dan dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Sanjaya (2013: (37) Penguatan positif memiliki berbagai tujuan, diantaranya adalah “(1) Mendorong siswa untuk merespon setiap kali muncul stimulus dari guru; (2) Membangkitkan motivasi siswa; (3) Memudahkan siswa belajar lebih giat lagi; (4) Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif; (5) Mendorong munculnya tingkah laku yang produktif”.
Hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa teori yang mendukung penguatan positif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar berada pada kategori sedang, hal itu terlihat dari proses pembelajaran dengan penguatan positif siswa lebih terdorong untuk merespon setiap kali muncul stimulus dari guru, motivasi siswa lebih meningkat, siswa lebih mudah belajar serta lebih giat lagi, dan siswa lebih terdorong untuk memunculkan tingkah laku yang produktif.
2. Minat Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar berada pada kategori sedang, hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) penguatan positif secara keseluruhan berjumlah 38,71 dan jumlah peserta didik yang berada pada kategori sedang yaitu  27 orang dengan presentase 69,5%. Minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan kategori sedang menggambarkan bahwa indikator minat belajar telah tercapai. Bumolo (2016) Indikator minat ada empat yaitu: “(1) Perasaan senang; (2) Ketertarikan siswa; (3) Perhatian siswa; dan (4) Keterlibatan siswa. Masing-masing indikator tersebut sebagai berikut”. 
Hasil penelitian ini senada dengan yang dikemukakan oleh Slameto (2011: 57) “minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang”. Sedangkan menurut Djamarah (2011: 191) “minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”.
Seseorang akan berminat dalam belajar ketika ia dapat merasakan manfaat dari apa yang ia pelajari, baik untuk di masa kini maupun di masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yang sedang dihadapi. 
Menurut (Slameto, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya minat maupun sebaliknya mengurangi minat belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa antara lain: (a) Kematangan; (b) Latihan; (c) Motivasi; dan (d) Kecerdasan atau intelegensi. Sedangkan faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan beberapa teori yang mendukung minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas                             V SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar tergolong sedang dalam proses pembelajaran matematika, hal itu terlihat dari siswa lebih cendrung untuk memperhatikan dan mengingat beberapa kegiatan dalam proses pembelajaran matematika.
3. Hubungan antara Penguatan Positif dengan Minat Belajar Siswa pada Matematika Siswa
Hasil analisis statistik inferensial uji yang dihitung dengan bantuan program SPSS version 20.0 diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,005. Merujuk dari dasar pengambilan keputusan uji Produk Moment  di atas yang mana didapatkan nilai Pearson Correlation 0,005 < 0,05 maka hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar”, dinyatakan diterima. 
Pembelajaran yang disertai dengan penguatan positif, akan membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Semakin sering guru memberikan penguatan positif dengan memperhatikan penggunaan variasi teknik penguatan positif dan dengan memperhatikan prinsip–prinsip penguatan positif. Selain itu, hal yang dilakukan adalah variasi objek, yakni penguatan positif bukan hanya diberikan kepada individu melainkan juga diberikan kepada kelompok kerja yang telah dibentuk. Sehingga penguatan positif lebih bervariasi dalam teknik dan sasaran penguatan positif.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan Skinner (Khodijah, 2014: 69) “pemberian penguatan positif memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa. Pemberian penguatan positif yang diberikan oleh guru akan membantu siswa dalam membangun motivasi internalnya, khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran”. Dengan demikian ketika siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran maka hal ini akan membuat mereka berperan aktif dalam memahami materi ajar dengan baik yang pada akhirnya akan berdampak pada minat belajarnya siswa pada mata pelajaran matematika. 



Penguatan positif yang diberikan oleh guru akan mendorong siswa untuk mengulangi dan meningkatkan minat belajarnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini yang menjadi salah satu tujuan dari penguatan positif yakni membangkitkan dan memelihara perilaku positif yang telah ditunjukkan siswa dalam proses pembelajaran matematika. 
Hasil pada penelitian ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sahron (2016) pada penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pemberian Penguatan Positif terhadap Minat Belajar IPS pada Siswa Kelas V SDN Pundungrejo 03, menyatakan terdapat pengaruh penguatan terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa Kelas V SDN Pundungrejo 03 Tawangsari Sukoharjo dengan hasil dalam kategori sedang. 
Berdasarkan beberapa hasil kajian tersebut sudah jelas bahwa semakin sering digunakan penguatan positif dalam proses pembelajaran maka akan berdampak pada minat belajar siswa yang semakin tinggi. Hal tersebut dilihat pada siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I  Kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam proses pembelajaran diberikan penguatan positif dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika, sehingga siswa lebih antusias, lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan beberapa teori yang mendukung dapat disimpulkan bahwa:
1. Penguatan positif dalam proses pembelajaran siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I berada pada kategori sedang. Sehingga siswa lebih terdorong untuk merespon setiap kali muncul stimulus dari guru, motivasi siswa lebih meningkat, siswa lebih muda belajar serta lebih giat lagi, dan siswa lebih terdorong untuk memunculkan tingkah laku yang produktif .
1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar berada pada kategori sedang dalam proses pembelajaran matematika, hal itu terlihat dari siswa lebih cendrung untuk memperhatikan dan mengingat beberapa kegiatan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika.
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara penguatan positif dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar karena Pearson Correlation lebih kecil dari 0,05.
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1. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka diajukan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan siswa kelas IV berupaya untuk meningkatkan minat belajarnya dalam proses pembelajaran matematika. Selain itu, siswa haru lebih mampu meningkatkan interaksi dengan siswa-siswa lainnya.
1. Diharapkan guru senantiasa memberikan penguatan positif kepada siswa kelas IV SD Negeri Gunung Sari I Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hal ini perlu diperhatikan, karena penguatan positif merupakan salah satu faktor yang mendorong siswa dalam mempertahankan perilaku yang baik serta  meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
1. Diharapkan Kepala Sekolah memfasilitasi kegiatan pelatihan yang membahas  pemberian penguatan positif beserta unsur-unsurnya, untuk meningkatkan kemampuan dasar mengajar guru, khususnya kemampuan memberikan penguatan
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Lampiran 1 : Kisi–Kisi Angket Penguatan Positif  

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No. Butiran Angket

	Penguatan
Positif (Barnawi & Arifin, 2015:142) 
	Penguatan Verbal
	Kata penguatan yang disampaikan guru berupa kata dan kalimat
	1, 2, 3, 4, 5,

	
	Penguatan Nonverbal / Gestural
	Mimik dan gerak badan
	12,13,14,15

	
	
	Penguatan kegiatan
	20, 21, 23

	
	
	Penguatan dengan cara mendekati
	16,17

	
	
	Penguatan dengan sentuhan
	19, 22, 24

	
	
	Penguatan simbol, tanda atau benda
	6, 7, 8, 9,10, 11, 18, 25





Lampiran 2 : Angket Penelitian Penguatan Positif 
ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI 1KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

1. Petunjuk Pengisian Angket
0. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
0. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik – adik terlebih dahulu!
0. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dengan jawablah yang jujur sesuai keaadaan yang kamu alami !
0. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah :
SL   :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
S     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
KK  : 	Jika kamu merasa Kadang-Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
TP :	Jika kamu merasa Tidak Pernah   dengan pernyataan yang kamu baca  sesuai dengan keadaan kamu.
0. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
0. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
0. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih !



1. Identitas Siswa
Nama		:
No Absen	:
Kelas 		: 
Sekolah		:	
	No 
	Pertanyaan
	Skala Penilaian

	
	
	SS

	S

	TS

	STS


	1
	Ketika saya mengerjakan tugas matematika dengan baik, Ibu/ Bapak Guru memberikan pujian berupa kata “ Hebat atau Bagus”.
	
	
	
	

	2
	Ketika saya mengutarakan pendapat atau menjawab pertanyaan dengan benar. Ibu/ Bapak Guru berkata “ya pendapatmu / jawabanmu tepat sekali!” 
	
	
	
	

	3
	Saat pembelajaran matematika selesai. Ibu/ Bapak Guru memberikan nasihat kepada saya dengan berkata “Belajar yang rajin ya! 
	
	
	
	

	4
	Ketika  saya aktif dalam pembelajaran matematika,  Ibu/ Bapak Guru memberikan nilai yang tinggi, 
	
	
	
	

	5
	Saat semua jawaban matematika saya salah, Ibu/ Bapak Guru memberi nilai nol besar dengan tinta merah di buku tulis saya. 
	
	
	
	

	6
	Saya  diberikan nilai oleh Ibu/ Bapak Guru setelah tugas matematika saya selesai.
	
	
	
	

	7
	Saya semangat belajar apabila saya mendapat hadiah dari Ibu/ Bapak Guru ketika nilai ulangan matematika saya tinggi.
	 
	
	
	

	8
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah kepada saya dan teman sekelas saya karena rajin mengerjakan soal matematika.
	 
	
	
	

	9
	Ibu/ Bapak Guru memeriksa dan memberikan nilai untuk tugas dan PR matematika yang saya kerjakan.
	 
	
	
	

	10
	Saya diberikan acungan jempol ketika saya berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
	 
	
	
	

	11
	Saya semakin bersemangat jika guru memberikan senyuman pada  saya saat mengerjakan latihan di papan tulis.
	 
	
	
	

	12
	Guru meminta teman untuk memberikan tepuk tangan kepada saya jika saya berani mengerjakan soal matematika di papan tulis.
	 
	
	
	

	13
	Ibu/ Bapak Guru menggelengkan kepala pada saat jawaban yang saya berikan salah.
	 
	
	
	

	14
	Ibu/ Bapak Guru berkeliling saat mengajar di kelas 
	
	
	
	

	15
	Ketika saya menemukan kesulitan dalam memahami materi matematika, Ibu/ Bapak Guru mendekati dan memberi penjelasan.
	 
	
	 
	

	16
	Jika saya berhasil menjadi kelompok yang terbaik, Ibu/ Bapak Guru memberikan nilai tambahan 
	
	
	
	

	17
	Jika saya mengerjakan soal matematika dengan benar dan tepat waktu, Ibu/ Bapak Guru menepuk – nepuk bahu saya. 
	
	
	
	

	18
	Setelah saya berhasil menjawab pertanyaan guru, Ibu/ Bapak Guru menjabat tangan saya.
	
	
	
	

	19
	Saya diminta oleh guru untuk mengajari teman kelas ketika kesulitan mengerjakan tugas matematika.
	
	
	
	

	20
	Ibu/ Bapak Guru mengusap kepala saya ketika berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
	
	
	
	

	21
	Bapak memberikan penghargaan simbol (misalnya tanda bintang) jika saya berhasil mengerjakan soal Matematika di papan tulis.
	
	
	
	

	22
	Saya semakin rajin belajar jika mendapat hadiah dari Ibu/ Bapak Guru.
	 
	
	 
	

	23
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah berupa permen atau makanan kepada saya dan teman yang rajin.
	
	
	
	

	24
	Saya akan rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan buku  atas pekerjaan saya yang bagus.
	
	
	
	

	25
	Saya rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan piala sebagai simbol atas prestasi saya di kelas.
	
	
	
	







Lampiran 3 : Kisi–Kisi Angket Minat Belajar Matematika 

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No.butir angket

	Minat

	Perasaan Senang
	1. Merasa senang saat belajar Matematika
2. Mata Pelajaran yang disukai
3. Mengerjakan tugas Matematika dengan terpaksa
4. Perasaan bosan saat belajar Matematika
5. Merasa bersemanagat saat belajar Matematika
	1
2
3
4
5



	
	Ketertarikan siswa
	6. Ketertarikan mengerjakan tugas Matematika
7. Manfaat Pelajaran Matematika
8. Mempersiapkan untuk belajar matematika
9. Keinginan untuk belajar Matematika
	6
7

8
9

	
	Perhatian Siswa
	10. Mengerjakan soal matematika tanpa disuruh
11. Mengulang mempelajari matematika 
12. Menyimak dengan baik saat belajar Matematika
13. Memahami pelajaran Matematika
14. Melaksanakan kegiatan saat belajar Matematika
	10
11
12
13
14

	
	Keterlibatan Siswa
	15. Berusaha 
16. Belajar sungguh-sungguh saat belajar Matematika
17. Bekerjasama saat belajar Matematika
18. Bertanya dalam Pembelajaran Matematika
19. Mengikuti bimbingan belajar
20. Keterlibatan orang tua dalam mendampingi 
	15
16
17
18
19
20






Lampiran 4 : Angket Penelitian Minat Belajar Matematika 

ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI 1KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

I. Petunjuk Pengisian Angket
A. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
B. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik–adik terlebih dahulu!
C. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan jawablah yang jujur sesuai keadaan yang kamu alami !
D. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah:
SS   :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
S     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
TD  : 	Jika kamu merasa Kadang-Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
STS :	Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu baca    sesuai dengan keadaan kamu.
E. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
F. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
G. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih .




II. Identitas Siswa
Nama		:
No Absen	:
Kelas 		: 
Sekolah		:	
	No. 
	Pertanyaan
	Skala Penilaian

	
	
	SS

	S

	KK

	TP


	1
	Saya merasa senang ketika belajar matematika.
	
	
	
	

	2
	Saya menyukai mata pelajaran matemtika.
	
	
	
	

	  3
	Saya mengerjakan tugas matematika dari bapak/ibu guru dengan terpaksa.
	
	
	
	

	4
	Saya terkadang merasa bosan jika mengikuti pelajaran matematika.
	
	
	
	

	5
	Saya merasa bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematika.
	
	
	
	

	6
	Saya tertarik mengerjakan tugas matematika yang diberikan oleh Ibu/ Bapak Guru.
	
	
	
	

	7
	Setiap materi matematika yang diajarkan bermanfaat bagi saya.
	
	
	
	

	8
	Saya belajar Matematika pada malam hari sebelum pelajaran esok hari.
	
	
	
	

	9
	Saya ada keinginan untuk belajar mempelajari suatu hal baru dalam pelajaran matematika.
	
	
	
	

	10
	Saya suka mengerjakan soal matematika meskipun tidak ada tugas dari guru.
	
	
	
	

	11
	Saya mengulangi pelajaran matematika setelah pulang dari sekolah.
	
	
	
	

	12
	Saya menyimak dengan baik jika guru menjelaskan materi saat proses pemebelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	13
	Saya memahami semua penjelasan guru baik dari awal sampai akhir dalam proses pembelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	14
	Saya melaksanakan semua kegiatan yang ditugaskan oleh guru.
	 
	
	
	 

	15
	Saya berusaha mengerjakan soal-soal yang diajarkan. 
	 
	
	
	 

	16
	Saya belajar dengan sunguh-sungguh saat proses pembelajaran berlangsung.
	 
	
	
	 

	17
	Saya bekerjasama dalam kelompok jika ada tugas kelompok yang diberikan oleh bapak/ibu guru.
	 
	
	
	 

	18
	Saya bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran matematika kurang/tidak dipahami.
	
	
	
	

	19
	Saya mengikuti bimbingan/les Matematika dengan rutin.
	
	
	
	

	20
	Orang tua saya selalu mendampingi saya mengerjakan tugas matematika.
	
	
	
	





Lampiran 5: Angket Penelitian Penguatan Positif (Uji Lapangan)
ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA  PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
I. Petunjuk Pengisian Angket
A. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
B. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik – adik terlebih dahulu!
C. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dengan jawablah yang jujur sesuai keaadaan yang kamu alami !
D. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah :
S	  :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
SR     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
KK   : 	Jika kamu merasa Kadang- Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
TP     :	Jika kamu merasa Tidak Pernah  dengan pernyataan yang kamu baca  sesuai dengan keadaan kamu.
E. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
F. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
G. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih !




II. Identitas Siswa
Nama		:
No Absen	:
Kelas 		: 
Sekolah		:	
	No 
	Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	S

	SR

	KK

	TP


	1
	Ketika saya mengerjakan tugas matematika dengan baik, Ibu/ Bapak Guru memberikan pujian berupa kata “hebat”.
	
	
	
	

	2
	Ketika saya mengutarakan pendapat atau menjawab pertanyaan dengan benar. Ibu/ Bapak Guru berkata “ya pendapatmu / jawabanmu tepat sekali” 
	
	
	
	

	3
	Ketika  saya aktif dalam pembelajaran matematika,  Ibu/ Bapak Guru memberikan nilai yang tinggi, 
	
	
	
	

	 4
	Saya semangat belajar apabila saya mendapat hadiah dari Ibu/ Bapak Guru ketika nilai ulangan matematika saya tinggi.
	 
	
	
	

	5
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah kepada saya dan teman sekelas saya karena rajin mengerjakan soal matematika.
	 
	
	
	

	6
	Ibu/ Bapak Guru menggelengkan kepala pada saat jawaban yang saya berikan salah.
	 
	
	
	

	7
	Jika saya mengerjakan soal matematika dengan benar dan tepat waktu, Ibu/ Bapak Guru menepuk – nepuk bahu saya. 
	
	
	
	

	8
	Ibu/ Bapak Guru mempersilahkan saya istirahat lebih awal sebagai hadiah karena mengerjakan soal matematika paling cepat dan benar.
	
	
	
	

	9
	Saya diminta oleh guru untuk mengajari teman kelas saya ketika kesulitan dalam mengerjakan tugas matematika.
	
	
	
	

	10
	Setelah saya berhasil menjawab pertanyaan guru, Ibu/ Bapak Guru menjabat tangan (ces) saya. 
	
	
	
	

	11
	Ibu/ Bapak Guru mengusap kepala saya ketika berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
	
	
	
	

	12
	Jika saya berhasil mengerjakan soal Matematika di papan tulis. Ibu/ Bapak Guru memberikan penghargaan simbol (misalnya tanda bintang)
	
	
	
	

	13
	Saya semakin rajin belajar jika mendapat hadiah dari bapak/ ibu guru.
	 
	
	 
	

	14
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah berupa permen atau makanan kepada saya dan teman yang rajin.
	
	
	
	

	15
	Saya akan rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan buku  atas pekerjaan saya yang bagus.
	
	
	
	

	16
	Saya rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan piala sebagai simbol atas prestasi saya di kelas.
	
	
	
	






Lampiran 6: Angket Penelitian Minat Belajar Matematika (Uji Lapangan) 
ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA  PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
I. Petunjuk Pengisian Angket
A. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
B. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik – adik terlebih dahulu!
C. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dengan jawablah yang jujur sesuai keaadaan yang kamu alami !
D. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah :
S	  :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
SR     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
KK   : 	Jika kamu merasa Kadang- Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
TP     :	Jika kamu merasa Tidak Pernah  dengan pernyataan yang kamu baca  sesuai dengan keadaan kamu.
E. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
F. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
G. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih !




II. Identitas Siswa
Nama		:
No Absen	:
Kelas 		: 
Sekolah	:
	No. 
	Pertanyaan
	Skala Penilaian

	
	
	S

	SR

	KK

	TP


	1
	Saya merasa bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematika.
	
	
	
	

	2
	Saya tertarik mengerjakan tugas matematika yang diberikan oleh Ibu/ Bapak Guru.
	
	
	
	

	3
	Setiap materi matematika yang diajarkan bermanfaat bagi saya.
	
	
	
	

	4
	Saya suka belajar Matematika pada malam hari sebelum pelajaran esok hari.
	
	
	
	

	5
	Saya ada keinginan untuk belajar mempelajari suatu hal baru dalam pelajaran matematika.
	
	
	
	

	6
	Saya suka mengerjakan soal matematika meskipun tidak ada tugas dari guru.
	
	
	
	

	7
	Saya suka mengulangi pelajaran matematika setelah pulang dari sekolah.
	
	
	
	

	8
	Saya suka menyimak dengan baik jika guru menjelaskan materi saat proses pemebelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	9
	Saya memahami semua penjelasan guru baik dari awal sampai akhir dalam proses pembelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	10
	Saya melaksanakan semua kegiatan yang ditugaskan oleh guru.
	 
	
	
	 

	11
	Saya belajar dengan sunguh-sungguh saat belajar di dalam kelas.
	 
	
	
	 

	12
	Saya suka bekerjasama dalam kelompok jika ada tugas kelompok yang diberikan oleh bapak/ibu guru.
	 
	
	
	 

	13
	Saya suka bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran matematika kurang/tidak dipahami.
	
	
	
	

	14
	Saya suka mengikuti bimbingan/les Matematika dengan rutin.
	
	
	
	





Lampiran 7 : Kisi–Kisi Angket Penguatan Positif  

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No. Butiran Angket

	Penguatan
Positif (Barnawi & Arifin, 2015:142) 
	Penguatan Verbal
	Kata penguatan yang disampaikan guru berupa kata dan kalimat
	1,2, 

	
	Penguatan Nonverbal / Gestural
	Mimik dan gerak badan
	6

	
	
	Penguatan kegiatan
	 9, 11

	
	
	Penguatan dengan sentuhan
	8, 10, 12

	
	
	Penguatan simbol, tanda atau benda
	3, 4,5, 7, 13, 14,15, 16, 






Lampiran 8: Angket Penelitian Penguatan Positif 
ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA  PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
i. Petunjuk Pengisian Angket
A. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
B. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik – adik terlebih dahulu!
C. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dengan jawablah yang jujur sesuai keaadaan yang kamu alami !
D. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah :
S	  :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
SR     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
KK   : 	Jika kamu merasa Kadang- Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
TP     :	Jika kamu merasa Tidak Pernah  dengan pernyataan yang kamu baca  sesuai dengan keadaan kamu.
E. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
F. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
G. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih !




II Identitas siswa
Nama		:
No Absen	:
Kelas 		: 
Sekolah	: 
	No 
	Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	S

	SR

	KK

	TP


	1
	Ketika saya mendapatkan nilai yang bagus pada pembelajaran Matematika. Ibu/ Bapak Guru berkata “pintar”.
	
	
	
	

	2
	Ketika saya mengutarakan pendapat atau menjawab pertanyaan dengan benar. Ibu/ Bapak Guru berkata “ya pendapatmu / jawabanmu tepat sekali” 
	
	
	
	

	3
	Ketika  saya aktif dalam pembelajaran matematika,  Ibu/ Bapak Guru memberikan nilai yang tinggi, 
	
	
	
	

	4
	Saya semangat belajar apabila saya mendapat hadiah dari Ibu/ Bapak Guru ketika nilai ulangan matematika saya tinggi.
	 
	
	
	

	5
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah kepada saya dan teman sekelas saya karena rajin mengerjakan soal matematika.
	 
	
	
	

	6
	Ibu/ Bapak Guru menggelengkan kepala pada saat jawaban yang saya berikan salah.
	 
	
	
	

	7
	Jika saya mengerjakan soal matematika dengan benar dan tepat waktu, Ibu/ Bapak Guru menepuk – nepuk bahu saya. 
	
	
	
	

	8
	Ibu/ Bapak Guru mempersilahkan saya istirahat lebih awal sebagai hadiah karena mengerjakan soal matematika paling cepat dan benar.
	
	
	
	

	9
	Setelah saya berh  asil menjawab pertanyaan, Ibu/ Bapak Guru menjabat tangan saya.
	
	
	
	

	10
	Setelah saya berhasil menjawab pertanyaan guru, Ibu/ Bapak Guru menjabat tangan (ces) saya.
	
	
	
	

	11
	Ibu/ Bapak Guru mengusap kepala saya ketika berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
	
	
	
	

	12
	Jika saya berhasil mengerjakan soal Matematika di papan tulis. Ibu/ Bapak Guru memberikan penghargaan simbol (misalnya tanda bintang)
	
	
	
	

	13
	Saya semakin rajin belajar jika mendapat hadiah dari bapak/ ibu guru.
	 
	
	 
	

	14
	Ibu/ Bapak Guru memberikan hadiah berupa permen atau makanan kepada saya dan teman yang rajin.
	
	
	
	

	15
	Saya akan rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan buku atas pekerjaan saya yang bagus.
	
	
	
	

	16
	Saya rajin belajar jika Ibu/ Bapak Guru memberikan piala sebagai simbol atas prestasi saya di kelas.
	
	
	
	











Lampiran 9 : Kisi–Kisi Angket Minat Belajar Matematika 

	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No.butir angket

	Minat Belajar

	Perasaan Senang
	1. Merasa bersemangat saat belajar Matematika
	1



	
	Ketertarikan siswa
	2. Ketertarikan mengerjakan tugas Matematika
3. Manfaat Pelajaran Matematika
4. Mempersiapkan untuk  belajar matematika
5. Keinginan untuk belajar Matematika
	2
3
4
5


	
	Perhatian Siswa
	6. Mengerjakan soal matematika tanpa disuruh
7. Mengulang mempelajari matematika 
8. Menyimak dengan baik saat belajar Matematika
9. Memahami pelajaran Matematika
10. Melaksanakan kegiatan saat belajar Matematika
	6
7
8
9
10

	
	Keterlibatan Siswa
	11. Belajar sungguh-sungguh saat belajar Matematika
12. Bekerjasama saat belajar Matematika
13. Bertanya dalam Pembelajaran Matematika
14. Mengikuti bimbingan belajar

	11

12
13
14






Lampiran 10: Angket Penelitian Minat Belajar Matematika 

ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN ANTARA  PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA SD INPRES UNGGULAN BTN PEMDA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

I. Petunjuk Pengisian Angket
a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan !
B. Tulislah nama, kelas, nomor absen dan nama sekolah adik–adik terlebih dahulu!
C. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan jawablah yang jujur sesuai keadaan yang kamu alami !
D. Berikan tanda (√ ) pada kolom jawaban yang disediakan.!
Pilihlah:
SL   :	Jika kamu merasa Selalu dengan pernyataan yang kamu baca   sesuai dengan keadaan kamu. 
S     :	Jika kamu merasa Sering dengan pernyataan yang kamu baca sesuai  dengan keadaan kamu.
KK  : 	Jika kamu merasa Kadang-Kadang dengan pernyataan yang kamu baca sesuai dengan keadaan kamu.
TP :	Jika kamu merasa Tidak Pernah dengan pernyataan yang kamu baca    sesuai dengan keadaan kamu.
E. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran.
F. Setelah angket selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas !
G. Atas kesediaan mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih .




II. Identitas siswa
Nama		:
No Absen		:
Kelas 		: 
Sekolah		:	
	No. 
	Pertanyaan
	Skala Penilaian

	
	
	SS

	S

	KK

	TP


	1
	Saya merasa bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematika.
	
	
	
	

	2
	Saya tertarik mengerjakan tugas matematika yang diberikan oleh Ibu/ Bapak Guru.
	
	
	
	

	3
	Setiap materi matematika yang diajarkan bermanfaat bagi saya.
	
	
	
	

	4
	Saya suka belajar Matematika pada malam hari sebelum pelajaran esok hari.
	
	
	
	

	5
	Saya ada keinginan untuk belajar mempelajari suatu hal baru dalam pelajaran matematika.
	
	
	
	

	6
	Saya suka mengerjakan soal matematika meskipun tidak ada tugas dari guru.
	
	
	
	

	7
	Saya suka mengulangi pelajaran matematika setelah pulang dari sekolah.
	
	
	
	

	8
	Saya suka menyimak dengan baik jika guru menjelaskan materi saat proses pemebelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	9
	Saya memahami semua penjelasan guru baik dari awal sampai akhir dalam proses pembelajaran matematika.
	 
	
	
	 

	10
	Saya melaksanakan semua kegiatan yang ditugaskan oleh guru.
	 
	
	
	 

	11
	Saya belajar dengan sunguh-sungguh saat belajar di dalam kelas.
	 
	
	
	 

	12
	Saya suka bekerjasama dalam kelompok jika ada tugas kelompok yang diberikan oleh bapak/ibu guru.
	 
	
	
	 

	13
	Saya suka bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran matematika kurang/tidak dipahami.
	
	
	
	

	14
	Saya suka mengikuti bimbingan/les Matematika dengan rutin.
	
	
	
	













Lampiran 11: Hasil Penyebaran Instrumen Angket Penguatan Positif 
		No
	Nama 
	Penguatan Positif
	Jumlah 

	
	
	  1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	

	1
	M i M 
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	4
	1
	25

	2
	A. N
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	2
	2
	40

	3
	M K
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	38

	4
	R A
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	35

	5
	A S
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	2
	2
	3
	1
	4
	1
	3
	2
	39

	6
	A. U Z
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	42

	7
	A. A F 
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	2
	3
	32

	8
	A F
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	4
	1
	3
	4
	1
	2
	1
	2
	1
	34

	9
	M. K K
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	25

	10
	M. Dl F 
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	32

	11
	A Z
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	37

	12
	S W A
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	4
	1
	34

	13
	S A
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	4
	35

	14
	A. M  F 
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	24

	15
	N F A
	3
	2
	3
	4
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	42

	16
	T A
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	39

	17
	N K
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	29

	18
	A. A S
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	21

	19
	M A Y
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	22

	20
	N N y
	4
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	31

	21
	K N
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	35

	22
	A. F K 
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	44

	23
	M F P
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	33

	24
	M. F A
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	21

	25
	M A.N
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	4
	2
	2
	2
	1
	30

	26
	A. A N
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	30

	27
	S. 
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	34

	28
	A.M F
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	29

	29
	 S A R
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	33

	30
	M D F
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	26

	31
	M A
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	31

	32
	S A S
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	32

	33
	F
	2
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	42

	34
	A. A  D
	3
	2
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	31

	35
	R S
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	37

	36
	A C
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	30

	37
	M S S
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	57

	38
	M. N F
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	36

	39
	A
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	35

	40
	Z
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	37

	41
	F M
	2
	4
	4
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	4
	2
	37

	42
	S A E
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	32

	43
	A F
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	53

	44
	A M H
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	29

	45
	M  Ri 
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	36

	46
	R A
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	4
	1
	2
	4
	38

	47
	S R 
	3
	2
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	48
	P I F
	4
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	36

	49
	I
	3
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	25

	50
	R A 
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	45

	51
	G A G
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	36

	52
	A P M
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	34

	53
	I A  A
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	34

	54
	A N M
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	37

	55
	N M
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	4
	1
	1
	3
	1
	3
	2
	37

	56
	N M
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	31







Lampiran 12: Hasil Penyebaran Instrumen Angket Minat Belajar Matematika 

		NO
	NAMA  SISWA
	Minat belajar 
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	

	1
	M i M 
	2
	3
	3
	2
	4
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	37

	2
	A. N
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	33

	3
	M K
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	49

	4
	R A
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	48

	5
	A S
	2
	3
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	32

	6
	A. U Z
	3
	2
	4
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	33

	7
	A. A F S
	2
	2
	3
	1
	4
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	4
	29

	8
	A F
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	47

	9
	M. K K
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	28

	10
	M. Dl F R
	2
	3
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	32

	11
	A Z
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	34

	12
	S W A
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	38

	13
	S A
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	38

	14
	A. M  F A
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	1
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	38

	15
	N F A
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	45

	16
	T A
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	40

	17
	N K
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	35

	18
	A. A S
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	27

	19
	M A Y
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	44

	20
	N N y
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	37

	21
	K N
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	22
	A. F K A
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	38

	23
	M F P
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	45

	24
	M. F A
	4
	3
	4
	2
	1
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	43

	25
	M A.N
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	39

	26
	A. A N
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	29

	27
	S. 
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	41

	28
	A.M F
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	38

	29
	 S A R
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	35

	30
	M D F
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	40

	31
	M A
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	34

	32
	S A S
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	36

	33
	F
	4
	3
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	37

	34
	A. A  D M
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	42

	35
	R S
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	34

	36
	A C
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	34

	37
	M S S
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	31

	38
	M. N F
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	40

	39
	A
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	38

	40
	Z
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	47

	41
	F M
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	41

	42
	S A E
	4
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	36

	43
	A F
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	37

	44
	A M H
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	40

	45
	M  Ri H
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	34

	46
	R A
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	47
	S R 
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	42

	48
	P I F
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	49
	I
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	50

	50
	R A s
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	47

	51
	G A G
	3
	4
	3
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	2
	40

	52
	A P M
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	42

	53
	I A  A
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	1
	37

	54
	A N M
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	47

	55
	N M
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	44

	56
	N M
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	41












Lampiran 13: Output Pengujian Validitas dan Reabilitas Instrument Penguatan   Positif  

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.750
	16




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	B1
	31.63
	40.311
	.269
	.743

	B2
	31.64
	40.888
	.154
	.754

	B3
	31.55
	39.524
	.274
	.743

	B4
	31.91
	37.028
	.431
	.728

	B5
	32.43
	40.358
	.299
	.741

	B6
	32.18
	42.404
	.037
	.761

	B7
	32.27
	36.600
	.487
	.722

	B8
	31.84
	37.810
	.385
	.733

	B9
	32.39
	36.788
	.491
	.722

	B10
	31.84
	39.446
	.287
	.742

	B11
	32.16
	38.937
	.315
	.740

	B12
	32.20
	39.870
	.209
	.750

	B13
	31.73
	36.745
	.472
	.724

	B14
	32.38
	39.148
	.371
	.735

	B15
	32.07
	36.286
	.563
	.716

	B16
	32.20
	37.979
	.382
	.733



Lampiran 14: Output Pengujian Validitas dan Reabilitas Instrument Minat Belajar Matematika 


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.822
	14




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	B1
	35.88
	41.420
	.607
	.799

	B2
	35.86
	40.161
	.730
	.789

	B3
	35.45
	46.288
	.215
	.826

	B4
	36.21
	43.371
	.444
	.811

	B5
	35.93
	41.958
	.532
	.804

	B6
	36.34
	41.319
	.575
	.801

	B7
	36.52
	45.272
	.341
	.817

	B8
	35.57
	43.122
	.503
	.807

	B9
	35.84
	45.156
	.331
	.818

	B10
	35.70
	46.324
	.203
	.827

	B11
	35.75
	41.573
	.623
	.798

	B12
	35.79
	41.226
	.579
	.800

	B13
	36.09
	46.046
	.235
	.825

	B14
	36.38
	43.148
	.368
	.818






Lampiran 15: Deskripsi Data Hasil Penyebaran Angket Penguatan Positif dan Minat Belajar Matematika

a. Penguatan Positif
	N
	Valid
	56

	
	Missing
	0

	Mean
	34,57

	Median
	34,00

	Mode
	37

	Std. Deviation
	7,258

	Minimum
	21

	Maximum
	57

	Sum
	1.936



b. Minat Belajar Matematika
	N
	Valid
	56

	
	Missing
	0

	Mean
	38,71

	Median
	38,00

	Mode
	38

	Std. Deviation
	7,039

	Minimum
	15

	Maximum
	56

	Sum
	2.168




Lampiran 16 : Distribusi Frekuensi dan Presentase Kategori Hasil Penyebaran Angket Penguatan Positif dan Minat Belajar Matematika

a. Penguatan Positif
	Kategori         Interval
	Frekuensi
	             Persentase

	Baik             x> 41,829

	13
	13,7%

	Sedang        27,311≤×≤41,828

	30
	72,6%

	Cukup         x < 27,311

	13
	13,7%

	Jumlah
	56
	100%



b. Minat Belajar Matematika
	Kategori         Interval
	Frekuensi
	             Persentase

	Baik            x> 45,75

	16
	16,8%

	Sedang        31,66≤×≤45,74

	27
	69,5%

	Rendah          x < 31,66

	13
	13,7%

	Jumlah
	56
	100%





Lampiran 17: Hasil Uji Normalitas Data Penyebaran Angket Penguatan Positif dan 
Minat Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Matematika

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Penguatan Positif

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	34.5714

	
	Std. Deviation
	7.25849

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.137

	
	Positive
	.137

	
	Negative
	-.079

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.024

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.245

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.




	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Minat Belajar

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	38.7143

	
	Std. Deviation
	7.03941

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.076

	
	Positive
	.076

	
	Negative
	-.073

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.570

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.902

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.





Lampiran 18: Hasil Uji Linieritas Data Penyebaran Angket Penguatan Positif dan 
Minat Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.057
	1
	.057
	.001
	.000b

	
	Residual
	2725.372
	54
	50.470
	
	

	
	Total
	2725.429
	55
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat Belajar

	b. Predictors: (Constant), Penguatan Positif




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	38.868
	4.660
	
	8.340
	.000

	
	Penguatan Positif
	.004
	.132
	.005
	.034
	.000

	a. Dependent Variable: Minat Belajar





Lampiran 19: Hasil Uji Hipotesis dengan Rumus Korelasi Produk Moment

	Correlations

	
	Penguatan Positif
	Minat Belajar

	Penguatan Positif
	Pearson Correlation
	1
	.005

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	56
	56

	Minat Belajar
	Pearson Correlation
	.005
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	56
	56






Lampiran 20 : Surat Izin Meneliti dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
[image: ]
[image: ]Lampiran 21 : Surat Izin Meneliti dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik


[image: ]Lampiran 22 : Surat Izin Meneliti dari Dinas Pendidikan Kota Makassar


Lampiran 24: Foto Dokumentasi Pembagian Angket di Kelas IV A dan di Kelas IV B
[image: ][image: ]








Peneliti menjelaskan cara pengisian angket dan membagikannya kepada siswakelas IV A
[image: ]	








Peneliti mendampingi siswa kelas IV A saat mengisi angket.


[image: ][image: ]







[image: ]Peneliti menjelaskan cara pengisian angket dan membagikannya kepada siswa kelas IV B.








Peneliti mendampingi siswa kelas IV B saat mengisi angket dan mengumpulkannya.
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Irfan, dilahirkan di Lampa, pada tanggal 26 Juni 1994. Penulis beragama islam dan merupakan anak kedua dari pasangan  Alm Hamzah dan Hasisah Asis, S.Pd, SD. Penulis memulai jenjang pendidikan di SD Inpres Toabo I Mamuju Sulbar pada tahun 2001, SMP Negeri 5 Kalukku’ dan sekarang berubah nama menjadi SMP Negeri I Papalang Mamuju Sulbar pada tahun 2007 dan melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMK Negeri I Papalang Mamuju Sulbar pada tahun 2010. Penulis yang saat ini berstatus belum menikah sedang menjalani pendidikan program S1 pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.
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KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
’/( FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Alamat : 1. Kampus IV UNM Tidung JL.Tamalate 1 Tidung Makassar,
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"‘ Telepon/Fax : 0411.4001010-0411.883.076-0421.21698-0481.21089
Laman : www.unm.ac.id

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi atas Nama: Irfan, NIM: 1347040031, Judul: Hubungan antara Penguatan Positif
dengan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri Gunung
Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar, diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Fakultas
llmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar dengan SK Dekan Nomor
1610/UN36.4/PP/2020 tanggal 27 April 2020 untuk memenuhi sebagian prasyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan/ Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar pada hari Senin, 27 April 2020.

Panitia Ujian:

1. Ketua : Dr. Mustafa,. M.Si

2. Sekretaris : Nurhaedah, S.Pd,. M.Pd

3. Pembimbingl :Dr. Andi Makkasau,. M.Si

4. Pembimbing Il : Drs. Latri, S.Pd., M.Pd

5. Pengujil - Dr. Erma Suryani Sahabuddin, M.Si

6. Pengujill : Sayidiman, S.Pd., M.Pd
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 18470/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.
Lampiran : - Walikota Makassar
Perihal  : Jzin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Wakil Dekan Bid. Akademik Fak. limu Pendidikan UNM Makassar Nomor
: 4259/UN36.4/L.T/2019 tanggal 25 Juni 2019 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : IRFAN

Nomor Pokok : 1347040031

Program Studi : PGSD

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" HUBUNGAN ANTARA PENGUATAN POSITIF DENGAN MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI | KECAMATAN RAPPOCINI KOTA
MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 20 Juli s/d 20 Agustus 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 27 Juni 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU_PRQ:’:‘SI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator. Pelayanan Perizinan Terpadu

A —

A. M. YAMIN, SE.. MS.
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Wakil Dekan Bid. Akademik Fak. limu Pendidikan UNM Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

I @ ' Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111

Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar, 04 Juli 2019

Kepada
Nomor : 070/ 2241 -II/BKBP/VII/2019 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Sifat : KOTA MAKASSAR
Perihal . lzin Penelitian
Di -
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 18470/S.01/PTSP/2019 Tanggal 27
Juni 2019, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak

bahwa :
Nama . IRFAN
NIM / Jurusan : 1347040031 / PGSD
Pekerjaan . Mahasiswa (S1) / UNM
Alamat . JI. Tamalate | Tidung, Makassar
Judul :  “HUBUNGAN ANTARA PENGUATAN POSITIF DENGAN

MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI I
KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 20 Juli s/d 20 Agustus 2019.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

Pangkat : Pembina Tk. |
NIP 119660517 200112 1 002

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul — Sel. di Makassar;
A Wearnala l1nit Dalabenana Takbnie DT Radan Kanrdinaci Penanaman Maodal Daerah Prov Sul Sel di Makassar:
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

. ‘ JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222

Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud.makassar@yahoo..com

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0462/DP/VII/2019

Dasar : Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/2241 -II/BPKB/VI/2019 Tanggal 04 Juli 2019
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MEN GIZINKAN

Kepada
Nama : IRFAN
NIM / Jurusan : 1347040031 / PGSD
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat :Jl.Tamalate | Tidung ,Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di SD Negeri Gunung Sari | Kecamatan

Rappocini Kota Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi di UNM
dengan judul penelitian:

“HUBUNGAN ANTARA PENGUATAN POSITIF DENGAN
MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS IV SD NEGERI GUNUNG SARI |
KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR ”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Makassar

TN

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 05 Juli 2019

An. KEPALA DINAS
Sekretaris
ub
KASUBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN
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